ABSTRAK

Peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dapat diwujudkan dengan
memprioritaskan kesehatan. Salah satu prioritas kesehatan di Indonesia adalah upaya
kesehatan ibu dan anak, pada jumlah AKI dan AKB di Indonesia masih cukup tinggi
terutama Provinsi Jawa Timur pada tahun 2019 mencapai 91,82/100.000 KH dan untuk
AKB Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017-2019 terdapat penurunan pada tahun 2019
yaitu sebesar 23/1000 KH. Tujuan laporan tugas akhir ini untuk memberikan asuhan
kebidanan secara continuity of care pada ibu hamil, bersalin, nifas, neonatus, dan KB.

Metode penelitian yang digunakan yaitu Asuhan Kebidanan yang dilakukan
penulis secara continuity of care di PMB Anis Ulfiana Bangkalan mulai tanggal 12
april 2021 sampai dengan 29 juni 2021

Dengan Subjek Ny”R” dengan teknik pengumpulan data berdasarkan data
subjektif dan Objektif yang didapatkan via WhatsappTotal asuhan yang diberikan
sebanyak 14 kali yakni pada ibu hamil 3 kali, bersalin 1 kali, nifas 4 kali, bbl 4 kali,
dan kb 2 Kali.

Berdasarkan laporan penulis pada Ny”R” didapatkan hasil dari pendampingan
secara daring ini terdapat ketidaknyamanan sering kencing tetapi tidak di sertai rasa
nyeri , kunjungan selanjutnya dilakukan evaluasi dan keluhan teratasi. Persalinan
dengan tidak ada penyulit dan komplikasi. Masa Nifas dengan tidak ada penyulit dan
komplikasi . Bayi Ny”R” dalam batas normal dan tidak dijumpai infeksi. Kunjungan
KB tidak ada keluhan. Dengan total Asuhan sebanyak 14 kali, yakni 3x kunjungan
hamil , 1x bersalin, kunjungan Nifa 4x , Kunjungan neonatus 4x, dan KB 2x

Kesimpulan dari asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny. R mulai dari
kehamilan Trimester Ill, persalinan, nifas, bayi baru lahir dan KB Berjalan secara
Fisiologis.Saran bagi klien agar menerapkan konseling yang telah diberikan oleh bidan,
bagi tenaga kesehatan agar dapat melakukan dan memberikan asuhan kebidanan sesuai
standart dan menerapkan protokol covid-19. Bagi mahasiswa agar memberikan asuhan
yang sesuai dengan kebutuhan klien.
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